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hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis 

rusak atau hilang. 

Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama sarana prasarana alat 

perlengkapan dapat dibedakan atas: (1)  Barang habis pakai dan (2) 

Barang tidak habis pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus 

secara maksimal dan dipertanggung jawabkan pada tiap triwulan 

sekali. Penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan satu tahun 

sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang 

inventaris. 

 

1) Pengaturan penggunaan laboratorium 

Penggunaan laboratorium yang ada di SD Umbulharjo 2 

disesuaikan dengan jadwal yang pelajaran guru kelas. Sepeti 

dikemukakan oleh ALH (guru kelas 5), bahwa “... kita dapat 

menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah dibuat...”. 

(wawancara 14 Juli 2013). Hal ini juga diperkuat oleh keterangan 

NK selaku Kapala Sekolah bahwa “...setiap awal semester guru 

kelas akan menyampaikan rencana penggunalan lab. Hal ini 

dilakukan agar pengaturan penggunaan lab dapat dilakukan dengan 

baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun...”. (wawancara. 14 Juli 2013). 

Dalam rangka efektifitas penggunaan laboratorium, maka 

Kepala Sekolah menunjukan salah seorang guru (TW) sebagai 

penanggung jawab lab. Hal ini seperti dikemukakan oleh NK 
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(Kepala Sekolah) bahwa : “... agar pengaturan penggunaan lab 

lebih baik, kita menunjuk TW sebagai Kepala Lab. Tugasnya 

adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai inventarisir peralatan, 

pemeliharaan dan pengaturan jadwal...”. (wawancara 14 Juli 2013) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera 

jadwal penggunaan lab. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan 

penggunaan lab yang ada telah terjadwal dengan baik. Jadwal 

disusun berdasarkan masukan dari masing-masing guru kelas dan 

dibahas bersama dengan penanggung jawab lab dengan dipimpin 

Kepala Sekolah.  

2) Pengaturan penggunaan ruang kelas 

Pengaturan penggunaan ruang kelas dilakukan bersama 

antara guru dengan Kepala Sekolah. Seperti keterangan NK selaku 

Kepala Sekolah bahwa “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo 

2 mencukupi untuk kelas I sampai dengan kelas VI.... “ 

(wawancara 14 Juli 2013). Hal tersebut juga dikuatkan keterangan 

SR selaku bagian sarpras, bahwa “... kelas yang ada di SD 

Umbulharjo 2 sudah sangat memadai, masing-masing kelas 

menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM dapat 

dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...”. (wawancara, 14 Juli 

2013).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo 

2, menunjukkan bahwa dari mulai kelas I sampai kelas VI masing-
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masing menempati ruang kelas yang representatif. Pengaturan 

penggunaan dilakukan sejak awal pendirian sekolah dengan 

melibatkan guru. Pengaturan tidak mengalami kendala, karena 

jumlah ruang kelas mencukupi, sehingga seluruh leas dari kelas I 

sampai kelas VI dapat melakukan jadwal KBM pada pagi hari.  

3) Pengaturan penggunaan perpustakaan 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting 

dalam sekolah yang merupakan salah satu sumber belajar. Salah 

satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 

peminjaman buku. Megenai pengaturan penggunaan perpustakaan 

sekolah di SD Umbulharjo 2 dikemukakan oleh NK selaku Kepala 

Sekolah bahwa : 

“... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar 

yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan 

menjadi prioritas pengembangan. Sekolah membuat aturan 

mengenai penggunaan perpus seperti : jam buka, syarat 

peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan 

perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013). 

 

Hal tersebut juga dipertegas keterangan ALH selaku penanggung 

jawab perpustakaan bahwa : 

“...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan 

perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir 

semua buku yang ada di SD SD Negeri Gondang dan SD 

Negeri Pangukrejo musnah kena erupsi. Di sini kita telah 

mengatur inventarisir buku, perawatan buku, peminjaman 

buku, dan jadwal piket perpustakaan...”. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang ada di 

SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya memadai 
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untuk menunjang kebutuhan sumber belajar di SD tersebut. Seperti 

dikemukakan oleh TW (guru kelas) bahwa “... perpustakaan SD ini 

sangat lengkap dibanding SD yang dulu. Kami selalu guru sangat 

terbantu ...”. (wawancara 14 Juli 2013). Hasil pengamatan 

dilapangan menunjukkan bahwa di perpustakaan SD Umbulharjo 2 

telah tertera jadwal peminjaman, syarat peminjaman dan jadwal 

piket. Petugas piket selain melibatkan guru secara bergiliran juga 

melibatkan siswa. 

  Dengan demikian maka diketahui bahwa perpustakaan SD 

Umbulharjo 2 telah memadai sebagai sumber belajar. Pengaturan 

yang ada di perpustakaan tersebut antara lain: inventarisir koleksi 

buku, pengaturan peiminjaman buku, pengaturan jadwal piket dan 

pengaturan poemeliharaan koleksi. Selain ada guru yang 

ditugaskan sebagai penanggung jawab perpustakaan, piket 

dilakukan secara bergilir dengan melibatkan guru dan siswa. 

4) Pengaturan penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran 

 Penggunaan alat belajar dan media pembelajaran yang 

dilakukan guru kelas, dilakukan dengan melakukan koordinasi 

dengan bagian sarpras. Seperti keterangan SR selaku penanggung 

jawab sarpras bahwa : 

“.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo 

2 merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

dan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang ada 

dilakukan oleh guru kelas dengan meminjam ke bagian 

Sarpras...”. 
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Hal ini diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa “... 

bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada 

sesuai dengan kebutuhan guru kelas...”. (wawancara 14 Juli 2013). 

Keterangan lain dari ALH (guru kelas), bahwa “ ...peralatan untuk 

media pelajaran yang ada penghaturannya telah cukup baik. Jika 

akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian sarpras...”. 

(wawancara 14 Juli 2013). 

 Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan 

tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan media 

pembelajaran dilakukan secara bergantian, memprioritaskan yang 

paling membutuhkan penggunaan dan ketika selesai penggunaan 

maka alat belajar dan media pembelajaran langsung dikembalikan 

ditempat semestinya. 

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengaturan 

penggunaan peralatan/media  pembelajaran yang ada di SD 

Umbulharjo 2 telah dilakukan dengan baik. Penanggung jawab 

peralatan tersebut adalah bagian Sarpras yang bertanggungjawab 

langsung kepada Kepala Sekolah. Guru yang akan menggunakan 

peralatan yang ada, tinggal melakukan koordinasi dengan bagian 

sarpras. 

5) Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan NK selaku Kepala 

Sekolah dinyatakan bahwa:  
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“... secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan 

yang ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada 

masalah. Guru dan siswa selama ini mengikuti peraturan 

yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang muncul adalah 

pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ” 

(Wawancara 14 Juli 2013).  

 

Hal ini diperkuat keteranganALH (guru kelas), bahwa “.... 

jika ada peralatan baru maka kita akan belajar menggunakannya  

dulu, sebelum kita pakai di kelas...”. (Wawancara 14 Juli 2013). 

Observasi yang dilakukan juga menemukan fakta bahwa peralatan 

yang ada telah diatur penggunaannya dengan rapi, sehingga hampir 

tidak ada hambatan dalam pemanfaatan peralatan ini. 

6) Pembahasan mengenai Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Sekolah 

Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti. 

Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana 

dapat dibedakan atas dua kategori yaitu : (1) Alat-alat yang lansung 

digunakan dalam proses belajar mengajar seperti alat pelajaran, alat 

peraga dan media pendidikan dan (2) Alat-alat yang tidak lansung 

terlibat dalam proses belajar mengajar seperti: Bangunan sekolah, 

Meja guru, Prabot kantor tata usaha, kamar kecil dan sebagainya. 

Pemanfaatan sarana pendidikan yang ada meliputi: (1) Pengaturan 

penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; 

(3) Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan 

penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran. Pengaturan yang 
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dilakukan telah lengkap dan meliputi semua sarana prasarana yang 

ada di sekolah. 

Penggunaan sarana dan Prasanapendidikan yang dilakukan 

telah sesuai dengan kosep yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal 

(2004: 42) yaitu dengan prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. 

Prinsip efektifitas mendorong bahwa semua pemakaian 

perlengkapan pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata 

dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi 

berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara 

hemat dan dengan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada 

tidak mudah habis rusak atau hilang. 

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian 

(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat 

dibedakan atas: (1) Barang habis Pakai; dan (2) Barang tidak habis 

pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan 

dipertanggungjawabkan, sedangkan penggunaan barang, perlu 

pemeliharaan. 

c. Pemeliharaan 

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, idealnya semua 

sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap 

saat akan digunakan. Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan 
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pemeliharaan yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap 

jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai. 

1) Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan 

dengan fungsi penggunaan alat dan media 

Tempat penyimpanan sarana pendidikan seperti alat/media 

pembelajaran, disesuaikan dengan jenis alatnya. Seperti 

dikemukakan oleh NK selaku Kepala  Sekolah, bahwa “... peralatan 

pembelajaran sebagai sarana pendidikan yang ada disimpan sesuai 

dengan tempatnya. Peralatan lab disimpan di almari Lab, dan 

peralatan olah raga disimpan di gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 

2013). Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2 ditemukan 

fakta bahwa peralatan pembelajaran yang ada telah disimpan 

dengan baik sesuai dengan jenis alatnya. Perlengkapan olah raga 

disimpan di gudang, dengan penanggung jawab guru olah raga. 

Perlengkapan Lab ada di lab dengan penanggung jawab kepala lab, 

dan sarana yang lain dengan peannggungjawab bagian sarpras. 

2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan 

pelaksananya 

Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan 

seperti alat/media pembelajaran, disesuaikan juga dengan 

pelaksanakanya. Seperti dikemukakan oleh NK selaku Kepala  

Sekolah, bahwa : “... peralatan pembelajaran sebagai sarana 

pendidikan yang ada disimpan sesuai dengan tempatnya. Peralatan 



81 
 

lab disimpan di almari Lab, dan peralatan olah raga disimpan di 

gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 2013). 

Dengan demikian maka pengaturan pemeliharaan sarpras 

yang rutin dilakukan oleh guru penanggung jawabnya.  

Perlengkapan olah raga diatur pemeliharaannya oleh guru olah raga 

sebagai penanggung jawab peralatan olah raga. Jadwal 

pemeliharaan alat lab menjadi tanggungjawab kepala lab, dan 

pengaturan pemeliharaan sarana yang lain dengan 

peannggungjawab bagian sarana dan prasarana. 

3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan 

perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi 

Pemeliharaan peralatan diprioritaskan pada peralatan yang 

langsung berhubungan dengan KBM sesuai kurikulum.  Seperti 

dikemukakan oleh NK (Kepala Sekolah) bahwa : 

 “... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah 

raga dan media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi 

baik agar dapat digunakan pada saatnya. Jika ada peralatan 

yang mengalami kerusakan, maka dilakukan perbaikan. 

Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam 

KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).  

 

Hal ini juga dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa : 

“... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan 

secara rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada 

peralatan yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran. 

Jangan sampai peralatan tersebut rusak saat dibutuhkan. 

Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan 

prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 

14 Juli 2013). 
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Berdasarkan observasi ditemukan fakta bahwa informasi 

pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk dipelihara dan 

diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab perelatan tersebut. 

Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan 

jadwal perbaikan.  

 

4) Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan 

waktu 

Pemeliharaan sarana prasarana yang rutin dilakukan, 

pengaturan waktunya dilakukan oleh penannggungjawab masing-

masing.  Seperti dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras) bahwa “... 

pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggung jawab 

masing-masing sarpras...”. (wawancara, 14 Juli 2013). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal 

pemeliharaan yang terpampang. Masing-masing guru yang 

tugaskan menangani sarana dan prasarana tersebut selalu 

melakukan pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang 

ada.  Jika diperlukan perawatan, maka dilakukan perawatan, 

termasuk perbaikan. 

5) Pemeliharaan preventif 

Pemeliharaan preventif adalah perawatan yang dilakukan 

pada sarana dan prasarana agar tetap terjaga dengan baik dan dapat 

digunakan pada waktunya. Pemeliharaan preventif dilakukan oleh 

maing-masing penanggung jawab peralatan tersebut. Seperti 
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dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa “... penanggung 

jawab bertanggung jawab untuk marawat paralatan yang berada 

dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini 

juga diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa : 

 “... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru 

yang ditugaskan sebagai penanggung jawab sarpras tersebut 

bertanggung jawab dalam perawatan rutin. Untuk perawatan 

yang bersifat perbaikan yang berat, akan ditangani sekolah 

dengan minta bantuan pihak ketiga...”. (wawancara 14 Juli 

2013). 

 

 

Dengan demikian diketahui bahwa  pemeliharaan preventif 

pada sarana prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2 telah 

dilakukan dengan penanggung jawab masing-masing guru yang 

tugaskan menangani sarpras tersebut. Tujuan pemeliharaan secara 

preventif adalah untuk mencegah sedini mungkin terjadinya 

kerusakan paralatan.   

6) Faktor Penghambat dalam pemeliharaan 

Hambatan dalam perawatan sarana dan prasarana setelah 

diberlakukan regrouping secara umum tidak ada. Hal ini seperti 

dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa “ ... pemeliharaan 

peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani lah guru-guru, hanya 

peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke tempat service 

bila mengalami ganggunan..”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini 

juga dibenarkan oleh NK selaku Kepala Sekolah yang menyatakan 

“... pemeliharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu 



84 
 

menganggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..”. 

(wawancara 14 Juli 2013). 

Dari uraian tersebut jelas bahwa di SD Umbulharjo 2, 

hampir tidak ditemukan hambatan dalam pemeliharaan sarana 

prasarana. Biaya pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana 

telah dianggarkan dalam RAPBS dan jumlahnya mencukupi. 

7) Pembahasan mengenai Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Sekolah 

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, 

idealnya semua sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi 

siap pakai jika setiap saat akan digunakan. Hasil analisis yang 

dilakukan menunjukkan bahwa dalam hal pemeliharaan sarana 

pendidikan di SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) 

Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan dengan 

fungsi penggunaan alat dan media; (2) Pengaturan pemeliharaan 

sarana berdasarkan pelaksananya; (3) Mendata sarana yang perlu 

dilakukan perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu 

realisasi; (4) Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu; 

dan (5) Pemeliharaan preventif. Pemeliharaan perlengkapan 

bertujuan agar perlengkapan yang ada senantiasa berada dalam 

kondisi baik dan siap pakai, sehingga KBM yang ada di sekolah 

dapat berlangsung tanpa hambatan.  
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Kondisi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Wahyuningrum (2000: 31) bahwa pemeliharaan perlengkapan 

adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk 

mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan 

baik dan siap pakai. Mengenai pemeliharaan alat l  ab juga sesuai 

dengan konsep yang dikemukakan oleh Depdikbud (1988: 29), 

pemeliharaan alat laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan 

jenis alatnya, seperti alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu 

ditempat yang sama, sama halnya dengan alat yang terbuat dari 

kayu, besi, porselen dan sebagainya. Pastikan alat-alat tersebut 

berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan pada zat kimia juga 

harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan yang sering 

dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan yang jarang 

dipakai.  

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin, berkala, dan 

perbaikan kerusakan, telah juga sejalan dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 49) bahwa ada beberapa 

macam pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan 

yang bersifat pengecekan,  pemeliharaan yang bersifat pencegahan, 

pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang 

bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam 

pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari 

dan pemeliharaan berkala.  
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Kepala sekolah sebagai seorang manajer dituntut memiliki 

kemampuan mengatur penggunaan sarana prasarana pendidikan. 

Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang berupa 

alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan 

banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Ini juga sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Lia 

Yuliana (2008 :278) yang menyebutkan bahwa pola pengaturan 

penggunaan sarana pendidikan itu meliputi : (1) Alat pelajaran 

untuk kelas tertentu; (2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas; (3) 

Alat pelajaran untuk semua siswa. 

Pada prakteknya pengaturan dilakukan oleh sekolah 

dengan teknis operasional diserahkan kepada guru yang diberi 

tanggungjawab untuk melaksanakan tugasnya, seperti Lab kepada 

kepala Lab, peralatan olah raga kepada guru olahraga, perpustakaan 

kepada kepala perpustakaan, dan sarana lain kepada guru yang 

nenangani sarana prasarana. Pemeliharaan dilakukan termasuk 

secara preventif, agar sedini mungkin dapat diketahui kondisi 

peralatan yang ada dan terhindar dari kerusakan yang fatal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaturan Sarana dan Prasarana 

Pada Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2 

Cangkringan Sleman”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaturan sarana prasarana pada kebijakan regrouping diberlakukan di 

SD Negeri Umbulharjo 2 telah berjalan dengan baik melalui tahapan 

perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan.  

a. Perencanaan 

Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD Umbulharjo 2 

meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah 

yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2)  Memonitor inventarisasi 

terhadap sarana yang sudah ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan 

sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana; (4) 

Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5) 

Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana; 

(6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 

membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran anggaran 

yang diperlukan untuk pemeliharaan. 

b. Pemanfaatan  

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada meliputi : (1) Pengaturan 

penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; (3) 
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Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan penggunaan  

alat belajar dan media pembelajaran.  

c. Pemeliharaan  

Sedangkan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, di 

SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) Melakukan pembagian 

tempat penyimpanan disesuaikan dengan fungsi penggunaan alat dan 

media; (2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan 

pelaksananya; (3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan 

perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi; (4) 

Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan waktu; dan 

(5) Pemeliharaan preventif.  

2. Faktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: (1) 

Tahap perencanaan sarana dan prasarana yaitu ketersediaan data 

dokumentasi inventaris sarana prasarana yang ada karena erupsi Gunung 

Merapi; (2) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian alat-alat baru; (3) 

Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja terkadang 

kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor 

penghambat tersebut yaitu melakukan penertiban data inventarisasi dan 

mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika 

terjadi kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap 

memiliki data administratif yang lengkap dan aman; mempelajari fungsi 

alat-alat baru tersebut agar lebih mudah dalam penyesuain 
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pemanfaatannya; menyediakan alat transportasi guna mengangkut media 

belajar yang berukuran besar. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah, agar dalam proses regrouping Sekolah Dasar perlu 

memonitoring dan mengevaluasi agar tidak menimbulkan persoalan yang 

baru dan proses regrouping dapat berlangsung dengan lancar. 

2. Bagi Sekolah agar mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft 

file, sehingga jika terjadi kondisi postmajeur seperti eruspsi merapi, sekolah 

tetap memiliki data administratif yang lengkap dan aman. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga hasil penelitian belum 

maksimal mengungkap semua aspek pada masalah sarana prasarana. 

Keterbatasan ini antara lain: (1) sekolah yang diteliti hanya 1 yakni SD Negeri 

Umbulharjo 2 gabungan dari SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukejo, 

(2) Subjek kurang terbuka dalam memberi informasi sehingga jawaban dari 

beberapa subjek penelitian kurang sesuai dengan hasil pengamatan di 

lapangan. Keterbatasan tersebut menyebabkan informasi atau data yang 

diperoleh kurang lengkap. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha untuk 

memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap dan relevan agar dapat 

menjawab permasalahan penelitian dengan berbagai cara seperti melakukan 

observasi yang lebih cermat dan dilakukan beberapa kali, memberikan 

penjelasan secara detail kepada subjek mengenai maksud dan tujuan penelitian 

ini agar bersedia memberikan informasi yang akurat. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah 

yang membutuhkan sarana ? 

2. Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ? 

3. Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu monitoring 

terhadap sarana yang sudah ada ? 

4. Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah  ada ? 

5. Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ? 

6. Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat belajar dan 

media pembelajaran ? 

7. Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat penyimpanan ? 

8. Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-masing sarana ? 

9. Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 

membersihkan sarana ? 

10. Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang diperlukan 

untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya anggaran ? 

11. Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang perencanaan 

pengaturan sarana sekolah ? 

12. Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ? 

13. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ?  

14. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan ?  
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15. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar dan media 

pe,belajaran ? 

16. Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan sarana ? 

17. Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat belajar dan media 

pembelajaran sekolah ? 

18. Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ? 

19. Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ? 

20. Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak melakukan 

pemeliharaan dengan baik dan benar ? 

21. Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ? 

22. Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ? 

23. Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai akan lansung 

dilakukan perbaikan ? 

24. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara rutin ?  

25. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara berkala ?  

26. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharana preventif pada sarana ? 

27. Apa saja faktor penghambat dalam pengaturan pemeliharaan sarana ? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Apakah analisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan kegiatan 

di sekolah yang dilakukan kepala sekolah sesuai dengan yang dibutuhkan 

? 

2. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam merencanakan 

pengaturan sarana ? 

3. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan laboratorium? 

4. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan ruang kelas? 

5. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan perpustakaan ? 

6. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan alat belajar dan media 

pembelajaran ? 

7. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan 

sarana ? 

8. Apakah pada pembagian tempat penyimpanan barang sudah baik dan 

benar ? 

9. Apakah pembagian pemeliharaan berdasarkan pelaksana tepat sasaran dan 

berjalan sesuai dengan rencana ? 

10. Apakah sanksi yang di buat sesuai dengan porsi kesalahan ? 

11. Apakah alat yang ditentukan sudah dapat membantu dalam pemeliharaan 

sarana ? 

12. Apakah pendataan sesuai dengan skala prioritas ? 

13. Apakah target waktu perbaikan sesuai dengan rencana ? 
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14. Apakah perbaikan sarana sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan 

dapat dimanfaatkan dengan optimal ? 

15. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara rutin ?  

16. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara berkala ?  

17. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan preventif terhadap sarana 

sekolah ?  

18. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemeliharaan 

sarana ? 
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Lampiran 3. Pedoman ObservasiPenelitian 

 

Tabel 9.Pedoman Pengamatan atauObservasi Penelitian 

No. Sub-Variabel Pengamatan  

1 Perencanaan 1. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada. 

 

2. Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran. 

 

2 Pemanfaatan 1. Pengaturan penggunaan laboratorium. 

 

2. Pengaturan penggunaan ruang kelas. 

 

3. Pengaturan penggunaanperpustakaan. 

 

4. Pengaturan penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran. 

 

3 Pengaturan 1. Pengaturan pemeliharan sarana secara rutin. 

 

2. Pengaturan Pemeliharaan secara berkala. 
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